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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

L

4.

Karya tulis saya, tugas akhir berupa skripsi dengan judul “Hubungan Status
Gizi dengan Hasil Belajar Penjaskes di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 30 Kota Padang”, adalah asli karya saya sendiri,

Karya tulis ini murni gagasan, rumusan dan penelitian saya sendiri, tanpa
bantuan pihak lain, kecuali dari pembimbing dan penguji;

Di dalam karya tulis ini, tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis
atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas
dicantumkan sebagai acuan didalam naskah dengan menyebutkan pengarang
dan dicantumkan pada keperpustakaan;

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila terdapat
penyimpangan didalam pernyataan ini, saya bersedia menerima sanksi
akademik berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh karna karya tulis ini,

serta sanksi lain nya sesuai norma dan ketentuan hukum yang berlaku.

Padang, Agustus 2017
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ABSTRAK

Zieto Zahari (2017) : Hubungan Status Gizi dengan Hasil Belajar Penjaskes
di Sekolah Menengah Pertama Negeri 30 Kota Padang

Hasil belajar di Sekolah Menengah Pertama Negeri 30 Kota Padang masih
kurang baik, diduga penyebabnya adalah kurangnya asupan gizi yang diterima
siswa untuk mendukung kecerdasan otak dan kemampuan fisik mereka.

Penelitian ini adalah penelitian korelasional yang bertujuan untuk
menentukan tingkat hubungan antara status gizi dengan hasil belajar penjaskes di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 30 Kota Padang. Populasi penetian ini adalah
siswa-siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 30 Kota Padang Kota Sawahluto
kelas VII dan VIII yang berjumlah 110 orang siswa, sedangkan kelas 1X tidak
diikutsertakan dalam penelitian ini karena sedang mempersiapkan UAN. Dengan
demikian maka jumlah populasinya yaitu 110 orang yang terdiri dari 55 orang
putra dan 55 orang putri. sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 25 %
dari jumlah populasi, yaitu 25% x 110 = 27,5 dibulatkatkan 28. Teknik
pengambilan sampel adalah secara Purpossive Random Sampling yaitu secara
acak. Instrumen yang dipakai untuk mengumpulkan data adalah status gizi
dengan perhitungan BB/U, sedangkan hasil belajar diambil dari hasil belajar
penjaskes siswa rata-rata nilai penjaskes dalam Ulangan Harian Semester Januari
s/d Juni 2017.

Dari analisis data didapat kesimpulan bahwa : Terdapatnya hubungan
antara status gizi (X) dengan Hasil belajar (Y), ini ditandai dengan hasil yang
diperoleh yakni r hiwng (0,446) dan r the (0,199) pada taraf signifikansi o = 0,05.
Dengan demikian status gizi pada siswa sangat dibutuhkan dalam mencapai hasil
belajar yang diinginkan. Kontribusi antara status gizi dengan hasil belajar penjas,
adalah sebesar r* x 100 % = 0,446 x 100 % = 19,89 %..
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Generasi yang sehat adalah pertumbuhan anak yang sempurna dalam
lingkungan yang sehat. Maksudnya adalah pemeliharaan kesehatan wanita
hamil, bayi, anak-anak dan golongan remaja. Jika pemeliharaan pertumbuhan
tersebut tidak memenuhi persyaratan kesehatan, maka akan timbul suatu
generasi yang kurang baik. Jika keadaan ini terjadi, akan sukar sekali untuk
memperbaikinya.

Bertalian dengan ini perlu disahkan bagi setiap warga Negara, tempat
tinggal dan makanan sehari-hari harus memenuhi persyaratan kesehatan.
Keinginan akan kesehatan bagi semia warga Indonesia sesuai denga cita-cita
kesehatan bangsa Indonesia. Sebagai mana tercantum kedalam Undang -
undang Dasar 1945 Pasal 27 ayat ( 2 ), sebagai berikut: tiap - tiap warga
Negara berhak mendapatkan pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi
kemanusiaan. Untuk melaksanakan hak warga negara tersebut perlu
diadakanya peraturan perundang-undangan. Untuk memperkuat hal tersebut
pemerintah telah menetapkan undang-undang kesehatan No. 23 tahun 1992,
pasal 10 yaitu:

“Untuk mewujudkan drajat kesehatan yang optimal bagi masyarakat,
diraencanakan upaya kesehatan dengan pendekatan pemeliharaan,
peningkatan kesehatan (Promotif), pencegahan penyakit (Preventiv),

penyembuhan penyakit (Kuratif), yang diselenggarakan secara
menyeluruh, tepadu dan rehalitatif.”



Rencana pokok pembangunan kesehatan hendaknya ditetapkan undang-
undang kesehatan yang meliputi ketentuan-ketentuan pemulihan kesehatan.
Perlu sekali di tetapkan dasar-dasar hukum atau usaha-usaha yang menuju
kearah derajat keadaan kesehatan rakyat Indonesia yang setinggi-tingginya.
Perlu juga diadakan peraturan undang-undang susunan masyarakat yang
ditinjau secara Kuantitatif dan kwalitatif.

Proses pembelajaran di segala jenjang dan jenis pendidikan pada
intinya bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia di berbagai aspek. Hal
ini dapat dilihat dalam Undang-undang No. 20/2003 tentang system pendidikan
nasional  (Sisdiknas) yaitu: “Pendidikan nasional bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahklak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis dan
bertanggung jawab”. (BP, Cipta jaya, 2003:7)

Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional tersebut sekolah dasar
sebagai bagian dari sistem pendidikan formal, melaksanakan kegiatan
pembelajaran dalam seperangkat mata pelajaran. Salah satu mata pelajaran di
sekolah dasar adalah pendidikan jasmani dan kesehatan (penjaskes)

Pembelajaran pendidikan Jasmani di tingkat pendidikan dasar
menengah menurut  kurikulum 2006 antara lain difokuskan pada
“Pengembangan aspek kebugaran atau kesegaran jasmani dan keterampilan

gerak” (Pusat kurikulum:1)



Berdasarkan fokus pembelajaran Pendidikan jasmani dan Kesehatan
(penjaskes) diatas dapat dikatakan bahwa pengembangan aspek kebugaran dan
keterampilan gerak merupakan dua komponen utama dalam pelaksanaan
pembelajaran.

Dengan demikian agar siswa dapat melaksanakan pembelajaran
penjaskes dengan baik di sekolah, maka siswa harus mendapatkan kecukupan
akan gizi yang sangat diperlukan oleh tubuh. Hal ini berarti bahwa kekurangan
gizi merupakan salah satu kendala dalam keberhasilan pada pembelajaran
penjaskes di sekolah. Kondisi jasmani yang segar/ bugar akan mempengaruhi
daya tahan seseorang dalam mejalankan aktivitasnya. Logikanya tubuh yang
sehat dan bugar akan memiliki tingkat kemampuan yang lebih dalam
melaksanakan tugas pekerjaan. Bagi siswa, akan mempengaruhi kondisi psikis
siswa dalam belajar yang pada akhirnya akan bermuara pada hasil belajar yang
dicapai.

Wedya (1991:3) menyatakan :

Siswa yang akan melakukan pembelajaran penjaskes di sekolah perlu

mengkonsumsi makanan bergizi, sebelum pergi sekolah, yang terbaik

untuk seorang anak adalah makan makanan yang banyak mengandung
zat-zat gizi seperti karbohidrat, lemak, protein, vitamin, dan air yang
paling penting diperhatikan adalah keseimbangan dari zat gizi tersebut,
sebab apabila tidak seimbang akan dapat menyebabkan kurang gizi.

Gizi buruk dapat menghambat motivasi, kesungguhan dan kesanggupan

belajar, bahkan menyebabkan anak bersifat apatis, kelelahan fisik serta

mental.

Secara sederhana dapat dijelaskan pengertian gizi yaitu segala makanan

yang diperlukan agar tubuh menjadi sehat. Gizi diperlukan oleh tubuh manusia

untuk kecerdasan otak dan kemampuan fisik. Gizi diperoleh dari makanan



yang mengandung karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral, sehingga
proses belajar di sekolah dapat terlaksana dengan baik.

Berdasarkan pengamatan penulis di lapangan ditemui bahwa hasil belajar
di Sekolah Menengah Pertama Negeri 30 Kota Padang masih kurang baik,
diduga penyebabnya adalah kurangnya asupan gizi yang diterima siswa untuk
mendukung kecerdasan otak dan kemampuan fisiknya.

Berdasarkan kenyataan diatas maka penulis ingin mengetahui dan
meneliti mengenai hubungan status gizi dengan hasil belajar penjaskes yang
penulis tuangkan dalam bentuk skripsi dengan judul: “Hubungan Satus Gizi
dengan Hasil Belajar Penjaskes di Sekolah Menengah Pertama Negeri 30 Kota

Padang”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka banyak faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi hasil belajar penjaskes di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 30 Kota Padang antara lain sebagai berikut:
1. Status Gizi

2. Hasil Belajar

. Pembatasan Masalah

Mengingat banyak faktor yang mendukung pencapaian hasil belajar
siswa, maka dalam penelitian ini penulis membatasi ruang lingkup penelitian
agar dalam pelaksanaannya lebih terarah pada tujuan. Batasan masalah dalam

penelitian ini adalah: Hubungan Status Gizi dengan hasil belajar.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang dikemukakan diatas, maka

perumusan masalah yang diajukan adalah:

1.

Bagaimana hubungan antara status gizi dengan hasil belajar penjaskes di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 30 Kota Padang.
Bagaimana hubungan antara status gizi dengan hasil belajar penjaskes di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 30 Kota Padang.
Bagaimana hubungan antara status gizi dengan hasil belajar penjaskes di

Sekolah Menengah Pertama Negeri 30 Kota Padang.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini sesuai dengan perumusan masalah diatas adalah:
Untuk mengetahui status gizi anak di Sekolah Menengah Pertama Negeri
30 Kota Padang.

Untuk mengetahui hasil belajar penjaskes siswa di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 30 Kota Padang.
Untuk mengetahui hubungan antara status gizi dengan hasil belajar

penjaskes siswa si Sekolah Menengah Pertama Negeri 30 Kota Padang.

F. Kegunaan Penelitian

Dengan memperhatikan tujuan penelitian ini yang telah dikemukakan

diatas, maka penelitian ini diharapkan dapat berguna:

1. Sebagai salah satu syarat untuk mendapat gelar sarjana pendidikan di

Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.



. Sebagai bahan pedoman bagi siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 30
Kota Padang.

. Sebagai masukan bagi siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 30 Kota
Padang.

. Sebagai bahan acuan bagi orang tua untuk dapat memberikan makanan
yang mengandung energi yang baik dalam memenuhi gizi seimbang bagi
anak.

. Sebagai bahan bacaan dan literature (sumber) dalam bacaan di pustaka

Fakultas IImu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.



BAB V

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dalam bab ini akan
dikemukakan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah ditemui,
adapun kesimpulan dan saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan status giz dengan hasil
belajar penjaskes siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 30 Kota Padang
maka dapat diambil kesimpulan:

1. Terdapatnya hubungan antara status gizi (X) dengan Hasil belajar (), ini
ditandai dengan hasil yang diperoleh yakni r phiwng (0,446) dan r e (0,199)
pada taraf signifikansi a = 0,05. Dengan demikian status gizi pada siswa
sangat dibutuhkan dalam mencapai hasil belajar yang diinginkan.

2. Kontribusi antara status gizi dengan hasil belajar penjas, adalah sebesar
r* x 100 % = 0,446 x 100 % = 19,89 %.

B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan
saran-saran yang mebantu mengatasi masalah yang ditemui dalam mencapai
hasil belajar penjas yang baik sebagai berikut:

1. Kepala Sekolah yang ada di Sekolah Menengah Pertama Negeri 30 Kota

Padang dalam rangka meningkatkan keadaan status gizi ,perlu adanya

sebuah program sekolah yang bisa bekerjasama dengan berbagai pihak

35
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dalam hal penyediaan makanan tambahan untuk siswa dalam hal perbaikan
gizi.

. Siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 30 Kota Padang agar terus
meningkatkan pengetahuan di bidang gizi, demi tercapainya keadaan gizi
yang baik.

. Orang tua siswa agar lebih meningkatkan perhatian terhadap anaknya, dan
juga memberikan contoh tentang pola hidup sehat, serta dalam hal
pengawasan gizi anak terutama dalam hal pemberian zat makanan asupan
gizi.

Kepada Dinas Kesehatan agar memberikan dukungan baik secara moril
dan materil, agar Sekolah Menengah Pertama Negeri 30 Kota Padang

memiliki keadaan staus gizi yang lebih baik.
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